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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan di Desa Tanjung Kiaok, Kecamatan Sapeken, 

Kabupaten Sumenep bertujuan menganalisis: (1) Menganalisis perubahan struktur 

ruang wilayah Desa Tanjung Kiaok pasca pembangunan dermaga. (2) Menganalisis 

perubahan pola ruang wilayah Desa Tanjung Kiaok pasca pembangunan dermaga. 

(3) Menganalisis persepsi masyarakat terhadap perkembangan wilayah Desa 

Tanjung Kioak pasca pembangunan dermaga. Penelitian menggunakan rancangan 

deskriptif dan data dikumpulkan dengan observasi, wawancara, dokumentasi, dan 

pencatatan dokumen. Data penelitian dianalisis dengan teknik deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Perubahan struktur ruang wilayah Desa 

Tanjung Kiaok pasca pembangunan dermaga di pengaruhi oleh dua faktor yaitu 

faktor alam dan faktor sosial ekonomi. (2) Perubahan pola ruang wilayah yang 

terjadi pasca pembangunan dermaga adalah perubahan pengunaan lahan, bentuk 

pemukiman dan pemanfaatan lahan. (3) Persepsi masyarakat terhadap tingkat 

perkembangan wilayah pasca pembangunan dermaga di pengaruhi oleh 

infrastruktur fasilitas-fasilitas fisik untuk menunjang aktivitas masyarakat, seperti 

jalan, ketersediaan air bersih, dan sarana listrik. Fasilitas yang mendukung tingkat 

perkembangan wilayah adalah sarana pribadatan, sarana kesehata, sarana 

pendidikan, sosial ekonomi, dan infrastruktur. Hal ini membuktikan bahwa tingkat 

perkembangan wilayah pasca pembangunan dermaga berpengaruh terhadap 

perekonomian masyarakat Desa Tanjung Kiaok. 
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ABSTRACT 

 

 This research was conducted in Tanjung Kiaok Village, Sapeken District, 

Sumenep Regency with the aim of analyzing: (1) Analyzing changes in the spatial 

structure of the Tanjung Kiaok Village area after the construction of the pier. (2) 

Analyzing changes in the spatial pattern of the Tanjung Kiaok Village area after 

the construction of the pier. (3) Analyzing community perceptions of the 

development of the Tanjung Kioak Village area after the construction of the pier. 

The research used a descriptive design and data was collected by observation, 

interviews, documentation and document recording. Research data was analyzed 

using qualitative descriptive techniques. The research results show that: (1) 

Changes in the spatial structure of the Tanjung Kiaok Village area after the 

construction of the pier were influenced by two factors, namely natural factors and 

socio-economic factors. (2) Changes in regional spatial patterns that occur after 

the construction of the pier are changes in land use, form of settlement and land 

use. (3) Community perception of the level of development of the area after the 

construction of the pier is influenced by the infrastructure of physical facilities to 

support community activities, such as roads, availability of clean water and 

electricity facilities. Facilities that support the level of regional development are 

personal facilities, health facilities, educational facilities, socio-economics and 

infrastructure. This proves that the level of regional development after the 

construction of the pier has an influence on the economy of the people of Tanjung 

Kiaok Village. 
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